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ABSTRAK 

 

Tujuan penelitian tindakan kelas ini untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa kelas V SD Negeri Jakenan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

dengan menerapkan strategi pembelajaran Inside-Outside Circle. Subjek 

penelitian yang dikenai tindakan adalah guru dan siswa kelas V. Objek dalam 

penelitian ini adalah keterampilan berbicara dan strategi Inside-Outside Circle. 

Teknik pengumpulan data menggunakan teknik observasi dan teknik 

dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik deskriptif 

kualitatif dengan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa, 

hal ini dibuktikan bahwa siswa yang mempunyai keterampilan berbicara rendah 

sebanyak 4 siswa (20%). Siswa yang memiliki keterampilan berbicara tinggi 

sebanyak 16 siswa (80%). Ketepatan ucapan siswa dalam menyampaikan kata 

sebanyak 17 siswa (85%). Ketepatan siswa dalam memilih kata-kata sebanyak 16 

siswa (80%). Kelancaran siswa berbicara di depan kelas sebanyak 16 siswa 

(80%). Kesesuaian dengan materi sebanyak 18 siswa (90%). Kesimpulan dalam 

penelitian ini adalah strategi Inside-Outside Circle dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri Jakenan Pati. 
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A. PENDAHULUAN 

Pembelajaran merupakan suatu kegiatan melaksanakan kurikulum dalam 

lembaga pendidikan agar siswa mencapai tujuan yang diharapkan.  Menurut 

Zainal Aqib (2013: 66) yang menyatakan bahwa proses belajar mengajar 

merupakan upaya yang dilakukan guru untuk mewujudkan proses 

pembelajaran  berjalan efektif dan efisien yang dimulai dari perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi.  

Belajar adalah proses yang harus dilalui manakala seseorang ingin 

mencapai sesuatu yang diharapkan dapat berhasil dengan baik (Samino dan 

Saring Marsudi, 2012: 19). Di Sekolah Dasar siswa belajar mengenai banyak 

hal misalnya belajar tentang lingkungan alam, lingkungan sosial, dan bahasa. 

Bahasa yang wajib untuk dipelajari adalah Bahasa Indonesia. 

Mata pelajaran Bahasa Indonesia mencakup beberapa komponen 

keterampilan berbahasa dan keterampilan bersastra yaitu mendengarkan, 

berbicara, membaca, dan menulis (Main Sufanti, 2012: 13). Dari ke empat 

komponen tersebut yang kurang diperhatikan adalah keterampilan berbicara. 

Dalam berbicara seseorang menyampaikan informasi melalui suara atau bunyi 

bahasa. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, pembelajaran yang dilakukan 

oleh guru masih monoton dan konvensional. Hal itu menjadikan siswa menjadi 

bosan dan malas mengikuti pelajaran. Keterampilan berbahasa yang paling 

sering digunakan guru adalah keterampilan membaca dan menulis. Guru 

kurang memperhatikan keterampilan bebicara siswa, sehingga siswa cenderung 

menulis semua jawaban dari pertanyaan yang guru berikan. Disamping itu 

juga, siswa malu dalam menyampaikan jawabannya apabila diungkapkan 

secara lisan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Ali Masykuri dengan judul Upaya 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara melalui Model Pembelajaran Modeling 

The Way pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas V MIM 

Bekangan Boyolali. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 

keterampilan berbicara siswa. 



Seperti halnya di atas, hal serupa juga terjadi pada pembelajaran Bahasa 

Indonesia di kelas V SD Negeri Jakenan Pati. Pada saat guru menyampaikan 

materi dan melemparkan pertanyaan, siswa tidak ada yang berani 

menyampaikan pendapatnya. Mereka hanya menulis pendapat atau jawaban 

mereka dalam buku atau kertas.  

Sebagai salah satu upaya untuk meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa kelas V di SD Negeri Jakenan adalah menerapkan strategi Inside-Outside 

Circle. Strategi Inside-Outside Circle dipilih karena pada strategi ini siswa 

dilatih untuk bertukar informasi sesama teman sebelum mereka 

mengungkapkan pendapatnya di depan kelas. dengan strategi ini diharapkan 

keterampilan berbicara siswa meningkat. 

B. METODE PENELITIAN 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilakukan di SD Negeri Jakenan Pati. 

Waktu yang diperlukan oleh peneliti untuk melakukan penelitian ini 

direncanakan pada awal bulan November hingga bulan Februari 2014. Subjek 

dalam penelitian ini adalah guru kelas V dan siswa kelas V SD negeri Jakenan 

yang berjumlah 20 siswa. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui 

proses pengkajian yang terdiri dari 4 tahapan utama, yaitu mulai dari 

perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. 

Pada penelitian ini data yang diperlukan meliputi: data nama siswa, 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia, dan hasil observasi keterampilan 

berbicara siswa. Jenis data dari penelitian ini adalah jenis data deskriptif 

kualitatif. Data kualitatif diperoleh dari pengamatan atau observasi. Data 

kualitatif dalam penelitian ini adalah hasil observasi tindak mengajar guru pada 

saat pembelajaran Bahasa Indonesia dan hasil observasi keterampilan berbicara 

siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 

observasi dan dokumentasi. Observasi adalah cara mengumpulkan data dengan 

jalan mengamati langsung terhadap objek yang diteliti. Dokumentasi 

digunakan untuk memperoleh data sekolah, nama siswa, dan foto. 



Untuk mengumpulkan keabahan data dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber yaitu triangulasi yang 

dilakukan dengan cara membandingkan dan mengecek balik tingkat 

kepercayaan suatu informasiyang diperoleh dari sumber data yang berbeda-

beda. 

Indikator yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah peningkatan 

keterampilan berbicara siswa melalui strategi Inside-Outside Circle pada siswa 

kelas V SD Negeri Jakenan dengan prosentase ketercapaian sebesar 75%. 

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada saat hendak melaksanakan siklus I, peneliti melakukan kegiatan 

prasiklus untuk mengetahui kondisi awal yang terjadi dilapangan. Dari hasil 

kegiatan prasiklus ini, peneliti menemukan bahwa keterampilan berbicara 

siswa kelas V SD Negeri Jakenan masih rendah. “Kemampuan awal siswa 

dalam berbicara harus menjadi catatan guru pada waktu pembelajaran 

berbicara dilaksanakan” Novi Resmini, dkk (2006: 195). Hal ini diperoleh dari 

hasil kegiatan pembelajaran prasiklus, ternyata proses pembelajaran yang 

diterapkan guru masih monoton. Siswa masih menggunakan tulisan untuk 

mengungkapkan pendapat. Ketika kegiatan pembelajaran dilakukan guru tidak 

menerapkan strategi pembelajaran yang berfariatif. Maka timbul keinginan 

peneliti untuk melakukan penelitian dengan menggunakan strategi 

pembelajaran Inside-Outside Circle. Keunggulan strategi ini adalah adanya 

struktur yang jelas dan memungkinkan siswa untuk saling berbagi informasi 

dengan singkat dan teratur (Miftahul Huda, 2013: 247). 

Dengan penerapan strategi pembelajaran Inside-Outside Circle, siswa 

diharapkan dapat bertukar pendapat atau informasi, saling melengkapi 

jawaban. Sehingga dari komunikasi dan pertukaran pendapat tersebut siswa 

dapat berani menyampaikan pendapatnya secara lisan di depan kelas. Siswa 

dapat terampil berbicara di depan kelas.  

Setelah didapatkan hasil pengamatan atau observasi, peneliti melakukan 

analisis terhadap hasil pengamatan pada proses pembelajaran dan peningkatan 

keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dari hasil 



analisis kemudian dilakukan refleksi terhadap kegiatan siklus I. Dari hasil 

refleksi dapat diketahui sejauh mana keberhasilan strategi pembelajaran Inside-

Outside Circle untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa.  Dan dari 

hasil refleksi juga dapat diketahui kekurangan-kekurangan apa saja yang harus 

diperbaiki di siklus berikutnya. Kemudian peneliti merencanakan kegiatan 

siklus II. Pada dasarnya, proses yang dilakukan sama dengan pelaksanaan 

siklus I. Berikut ini adalah tabel perbandingan hasil observasi keterampilan 

berbicara siswa kelas V: 

Tabel 1. Perbandingan Skor Keterampilan Berbicara Siswa Kelas V 

No. Nama Siswa 
 Siklus I Siklus II Jumlah 

rata-rata 
Keterangan 

Prasiklus  1 2 1 2 

1. Bagus Setyonugroho 4 5 7 7 8 6 Rendah 

2. Amirul Surahman 7 7 8 12 12 9 Tinggi  

3. Angga Leora 5 6 9 11 13 9 Tinggi  

4. Danang Putro D. 6 7 8 10 12 9 Tinggi  

5. Dwi Cahyo P. 10 10 11 12 15 12 Tinggi 

6. Kukuh Dwi L. 8 8 9 11 13 10 Tinggi 

7. Nanik Asfiatun 9 10 11 12 14 11 Tinggi 

8. Ananda Rizki P. 6 7 8 8 14 9 Tinggi  

9. Aris Sucipto 5 6 6 7 8 6 Rendah 

10. Dewi Anjar Wati 9 10 10 12 13 11 Tinggi 

11. Eni Puspiro Rini 5 6 8 11 13 9 Tinggi  

12. Karyani Irawati 6 9 10 12 14 10 Tinggi 

13. Muhammad Rizal 7 7 8 8 13 9 Tinggi  

14. Muhammad Saiful U. 6 6 7 8 8 7 Rendah 

15. Mukhamad Aditya P. 5 5 5 8 13 7 Rendah 

16. Nila Umi Salamah 12 13 14 14 15 14 Tinggi 

17. Shely Dwi P. 7 7 9 10 13 9 Tinggi 

18. Shinta Wahyu S. 5  5  10 10 13 9 Tinggi 

19. Sita Okta Melani S. 8 11 12 13 13 11 Tinggi 

20. Siti Febbi Nur A. 11 11 12 12 14 12 Tinggi  

 

Tabel 2. Data Interval Hasil Keterampilan Berbicara Siswa  

No. Interval Frekuensi Prosentase 

1. 1 - 8 (Rendah) 4 20% 

2. 9 - 16 (Tinggi) 16 80% 

 



 Gambar 1. Grafik Peningkatan Keterampilan Berbicara Siswa 

Berdasarkan pada tabel dan grafik keterampilan berbicara siswa kelas V 

dapat diketahui bahwa keterampilan berbicara siswa kelas V pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia mengalami peningkatan pada siklus II. Siswa yang 

keterampilan berbicaranya rendah sebanyak 4 siswa (20%). Sedangkan siswa 

yang keterampilan berbicaranya tinggi sebanyak 16 siswa (80%). 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dalam kegiatan 

prasiklus dan kegiatan dua siklus yaitu siklus I (2 pertemuan) dan siklus II (2 

pertemuan), dapat dilihat adanya peningkatan keterampilan berbicara siswa 

kelas V pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dengan demikian hipotesis 

yang menyatakan bahwa penerapan Inside-Outside Circle dapat meningkatkan 

keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri Jakenan Pati dapat diterima.  

Pada saat dilaksanakannya strategi pembelajaran Inside-Outside Circle, 

siswa sangat senang terhadap kegiatan pembelajaran ini. Siswa sangat senang 

ketika dibentuk kelompok karena siswa dapat berkomunikasi dengan teman 

yang lain. Pada saat berkelompok siswa dapat dengan bebas mengutarakan 

pendapat atau berbagi informasi saling melengkapi jawaban. Karena dalam 

strategi ini, siswa dilatih untuk berbicara mengeluarkan pendapat dan bertukar 

informasi dengan temannya terlebih dahulu sebelum siswa maju ke depan 
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kelas.  Melalui diskusi siswa dilatih untuk mengembangkan ide yang mereka 

pikirkan. Kesimpulan yang mereka dapatkan dapat juga dibuat sebagai 

konstruksi terhadap pengetahuan yang diperolehnya dari diskusi (Agus 

Suprijono, 2010: 98). Dengan demikian keterampilan berbicara siswa dapat 

meningkat. Siswa lebih tertarik dengan strategi pembelajaran Inside-Outside 

Circle jika dibandingkan dengan pembelajaran yang konvensional.  

D. KESIMPULAN 

Hasil penelitian  tindakan kelas yang dilaksanakan di SD Negeri Jakenan 

Pati dalam dua siklus ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hipotesis yang berbunyi “penerapan Inside-Outside Circle untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri Jakenan 

Pati” dapat diterima karena setelah tindakan terjadi peningkatan 

keterampilan berbicara siswa. 

2. Meningkatnya keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri Jakenan 

ditandai dengan adanya ketepatan ucapan siswa dalam menyampaikan kata-

kata, ketepatan siswa memilih kata, kelancaran siswa dalam berbicara, dan 

kesesuaian dengan materi. Berdasarkan indikator tersebut diperoleh siswa 

yang keterampilan berbicaranya tinggi sebanyak 16 siswa (80%). 
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